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ABSTRACT

The work “Thung-Thung” is a musical composition inspired by the
kentongan beating pattern. This work interprets the blow a gong in the form of
composition “Thung-Thung”. Work the composition “Thung-Thung” contains
the basics, conceptual basis, work methods, and results. Ideas inspired by
phenomena people use kentongan as a menas of communication kamling
(environmental security) activities. Theoretical foundation of creativity and the
compositorist path of interpretation becomes the basis for the conditional work
“Thung-Thung” some aspects interpreted in this work are blows claking. This
work is composed of three pats, these parts include: part one is asad and
concerned, in part two there is an atmosphere of fear and tense, third part safe and
peaceful atmosphere.

The method used fot the composition work “Thung-Thung” is exploration,
experimentation, and realization. Internal data collection the preparation of this
work includes literature study, orientation, observation, and interview. The result
of the composition “Thung-Thung” is development sound color, rhythm pattern,
tempo are arranged using instruments kentongan, bonang penerus, kenong,
kempul, gong suwuk, suling, and sompret.

Keywords: Thung-Thung, Interpretation, Kentongan Blow
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ABSTRAK

Karya “Thung-Thung” merupakan karya komposisi musik
terinspirasi dari pukulan kentongan. Karya ini menafsirkan pukulan
kentongan dalam bentuk karya komposisi “Thung-Thung”. Karya
komposisi “Thung-Thung” memuat gagasan, landasan konseptual,
metode kekaryaan, dan hasil. Gagasan terinspirasi dari fenomena
masyarakat menggunakan kentongan sebagai alat komunikasi pada
kegiatan kamling (keamanan lingkungan). Landasan teori kreativitas dan
jalan kompositoris intrepretasi menjadi pijakan karya komposisi “Thung-
Thung”. Beberapa aspek diinterpretasikan dalam karya ini ialah pukulan
kentongan. Karya ini tersusun dari tiga bagian, bagian tersebut antara lain
bagian satu sedih dan prihatin, di bagaian kedua suasana takut dan
tegang, bagian ketiga suasana aman dan tentram.

Metode digunakan karya komposisi “Thung-Thung” adalah
eksplorasi, ekperimentasi, dan perwujudan. Pengumpulan data dalam
penyusunan karya ini meliputi studi pustaka, orientasi, observasi, dan
wawancara. Hasil karya komposisi “Thung-Thung” ialah perkembangan
warna bunyi, pola ritme, tempo disusun menggunakan instrumen
kentongan, bonang penerus, kenong, kempul, gong suwuk, suling, dan
sompret.

Kata kunci: Thung-Thung, Interpretasi, Pukulan Kentongan
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Fade Out

Garap
Gendhing

Hand Phone
Hand Talkie

Jumbuh
Laud Speaker
Matris
Menabuh
Noise
Sompret
Sustain
Tabuhan
Titir

Unison

Youtube

GLOSARIUM
Audio diawali volume penuh dan berkurang
hingga hening secara bertahap.

Kreativitas dalam seni tradisi.

: Istilah Jawa untuk menyebut komposisi musik

dalam seni karawitan.

Perangkat telekomunikasi elektronik.

Alat komunikasi genggam dengan menggunakan
gelombang radio.

Bertabrakan satu sama lain.

Alat pengeras suara.

Tidak terikat ketukan tertentu.

Istilah Jawa dari memainkan alat musik gamelan.
Suara bising.

Alat musik memainkannya dengan cara ditiup.
Suara dengung.

Memainkan alat musik.

Memukul secara terus-menerus.

Dibunyikan bersama-sama.

Media sosial.
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LAMPIRAN

. Lampiran 1: Foto Proses Latihan Tugas Akhir
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Gambar 1. Proses Latihan Tugas Akhir
(Foto : Widad, 2024)
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Gabar 2. Proses Latlhan ugas Akhir
(Foto : Widad, 2024)
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Gambar 3. Proses Latihan Tugas Akhir Sebelum Rekaman
(Foto : Widad, 2024)

2. Lampiran 2: Foto Proses Rekaman Tugas Akhir

Gambar 4. Proses Rekaman Tugas Akhir
(Foto : Rizal, 2024)



Gambar 4. Proses Rekaman Tugas Akhir
(Foto : Rizal, 2024)
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Gambar 4. Pendukung Karya
(Foto : Rizal, 2024)
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3. Lampiran 3 : Pendukung Karya

Tabel 3. Pendukung Karya
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Wicaksono Seni Karawitan, ISI
Surakarta Tahun
Angkatan 2023
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4. Lampiran 4 : Tata Letak panggung

PENONTON

Keterangan Gambar :

Kentongan dan Suling

Kenong dan Sompret

Bonang Penerus dan Kentongan
Kempul

Gong Suwuk
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